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Abstrak
 

Indonesia telah memiliki komitmen untuk eradikasi penyakit menular dengan menjalankan Expanded

Programme on Immunization (EPI) pada tahun 1977 dengan fokus pada 6 penyakit: TBC, difteri, tetanus,

pertussis, campak dan polio. Hingga tahun 2017 angka cakupan imunisasi dasar anak di Indonesia masih

bervariasi antar provinsi dimana sebagian provinsi masih dibawah target WHO 80% dan cakupan nasional

masih dibawah angka target 90%. Banyak penelitian sebelumnya telah membuktikan adanya hubungan

antara faktor sosial dan ekonomi dengan keputusan imunisasi anak. Paper ini bertujuan untuk mengukur

ketimpangan imunisasi dasar di Provinsi Jawa Barat tahun 2017 dan melihat faktor social dan ekonomi yang

mempengaruhi imunisasi dasar anak. Analisa dilakukan dengan menggunakan data Susenas KOR tahun

2017 dan Podes 2018 yang dikumpulkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Susenas adalah data survei

rumah tangga yang representatif secara nasional, mewakili rumah tangga dari seluruh kelompok

pendapatan., sementara Podes adalah data di tingkat desa yang berisi informasi infrastruktur desa.

Ketimpangan akan diukur dengan metode Concentration Curve dan Concentration Index kemudian dengan

metode regresi logistic akan dilihat faktor sosial ekonomi yang berpengaruh terhadap imunisasi. Pengukuran

mengkonfirmasi secara signifikan bahwa kondisi ekonomi berpengaruh terhadap imunisasi di Indonesia.

Concentration index imunisasi (CI=0,146) menunjukkan gradien imunisasi yang berpihak pada kelompok

berpendapatan lebih tinggi. Concentration index untuk perkotaan lebih tinggi (CI=0,168) daripada perdesaan

(CI=0,037). Hasil regresi logistik menunjukkan bahwa pendapatan yang lebih tinggi, pendidikan ibu, tinggal

di kota, anak- anak yang memiliki asuransi, rasio puskesmas, dokter, dan petugas kesehatan yang lebih baik

terhadap populasi meningkat kemungkinan anak-anak mendapatkan vaksinasi. Puskesmas memiliki peran

paling menonjol dalam meningkatkan cakupan imunisasi anak. Ketersediaan dokter dan petugas kesehatan

untuk melakukan imunisasi serta mempromosikan manfaat imunisasi sangat penting untuk mendorong

cakupan yang lebih tinggi. Imunisasi dasar anak lebih jarang ditemui pada rumah tangga berpendapatan

rendah. Faktor supply side seperti rasio puskesmas, dokter dan nakes penting dan dominan dalam imunisasi

dasar anak. Pemerintah Jawa Barat perlu memfokuskan pembangunan supply side ini sambil memperbaiki

permintaan imunisasi melalui pemberian insentif, memperbaiki pendidikan ibu serta meningkatkan

kepemilikan asuransi kesehatan anak
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